BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN
7.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 50 responden pada
mahasiswa etnisTionghoa di Fakultas Kedokteran Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya pada tanggal 11-12 September 2019 memperoleh
kesimpulan sebagai berikut :
Dari penelitian diketahui bahwa ada korelasi bermakna antara tinggi badan
dan panjang tulang ulna laki-laki (r) = 0,702 dan (p) = 0,000 sedangkan pada
perempuan (r) = 0,848 dan (p) = 0,000. Rumus regresi linier yang
didapatkan dalam penelitian ini adalah (TB = 83,882 + 3,014 x Rerata Ulna)
untuk laki-laki dan (TB = 58,061 + 3,899 x Rerata Ulna) untuk perempuan.
7.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian menggunakan bagian tulang lain yang ada
pada bagian tubuh.
2. Perlu dilakukan penelitian pada ras-ras manusia lainnya.
3.Perlu dilakukan penelitian mengenai faktor-faktor lain yang

mempengaruhi tinggi badan.
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